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ABSTRACT

Accessibility issues for disabled people are deeply concerned by the demands of a universal design where
something that restricts a person to engage in motion activity or impede the freedom of space can be freed up
with a provisioning facility that meets Universal design principles. Defects still conform to accessibility needs
Building or outside the building. Many public facilities only provide some access and facilities according to their
special abilities. Even the green open space in the form of Kotapun Park is still not friendly with defects.
Although the city park complies with spatial regulations No. 24 of the 1992 is an important place that is an
active playground for children and adults, passive relaxation for adults, and even as a green conservation area.
This research aims to analyze how the implementation of 7 universal Design Principles in Taman Menteng.

Keywords: Accessibility, Difable, Public, Taman Menteng.

ABSTRAK

Masalah Aksesibilitas bagi orang cacat sangat prihatin dengan tuntutan desain universal di mana sesuatu yang
membatasi seseorang untuk melakukan aktivitas gerak atau menghambat kebebasan ruang dapat dibebaskan
dengan suatu fasilitas penyediaan yang memenuhi prinsip desain Universal. Kecacatan masih sesuai dengan
kebutuhan aksesibilitas Gedung atau di luar gedung. Banyak fasilitas publik hanya menyediakan beberapa
akses dan fasilitas sesuai kemampuan khusus mereka. Bahkan ruang terbuka hijau berupa Taman Kota pun
masih belum bersahabat dengan adanya cacat. Meskipun taman kota sesuai dengan peraturan tata ruang No.
24 dari 1992 adalah tempat penting yang merupakan Taman Bermain yang aktif untuk anak dan orang dewasa,
relaksasi pasif untuk orang dewasa, dan bahkan sebagai daerah konservasi lingkungan hijau. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisa bagaimana penerapan 7 prinsip universal Design di Taman Menteng.

Kata kunci: Aksesbilitas, Difabel, Public, Taman Menteng.



1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Aktivitas individu sangat didukung oleh kemampuan tiap-tiap individu itu sendiri dan fasilitas yang ada.
Aktivitas atau kegiatan yang mudah dilakukan oleh satu idividu, belum tentu mudah bagi individu lain.
Artinya tidak semua fasilitas cocok bagi semua orang, terutama bagi orang dengan difabilitas.

Sayangnya sebagian besar fasilitas yang ada dan tersedia belum ramah untuk semua orang. Di antaranya
fasilitas pada bangunan gedung perkantoran, trotoar dengan berbagai pemanfaatan yang tidak semestinya
(pemanfaatan ilegal trotoar), loket-loket berkaca gelap, minim informasi dalam bentuk tulisan, dan lain
sebagainya.

Bangunan gedung perkatoran yang bertangga tentu tidak mudah diakses oleh anak kecil, ibu hamil, lansia,
terlebih bagi difabel pengguna kursi roda. Demikian pula dengan trotoar yang rusak sangat berbahaya bagi
pejalan kaki, apalagi bagi pengguna kursi roda. Pemanfaatan ilegal trotoar (pemanfaatan trotoar yang
bukan pada fungsinya) juga sangat mengganggu kenyamanan siapapun pejalan kaki. Loket-loket yang
berkaca gelap tidak nyaman untuk berkomunikasi, terlebih bagi Tuli tidak tidak bisa membaca gerak bibir
petugas yang berbicara.

Isu aksesibilitas untuk kaum difabel sangat berkaitan dengan tuntutan penerapan desain yang universal
dimana sesuatu hal yang membatasi seseorang untuk melakukan suatu aktifitas gerak maupun
menghambat keleluasaan ruang gerak dapat dibebaskan dengan suatu penyediaan fasilitas yang
memenuhi prinsip universal design. Perwujudan sarana aksesibilitas sebagai universal design didasari
oleh:

Aksesibilitas dalam kajian ini difokuskan kepada aksesibilitas difabel pada ruang publik kota dengan
mengambil kasus sarana aksesibilitas yang terdapat di kawasan Taman Menteng untuk melihat sejauh
mana sarana aksesibilitas di kawasan Taman Menteng dapat memfasilitasi kebutuhan dari kaum difabel.
Yang menjadi acuan dasar kajian ini adalah prinsip universal design yang diimplementasikan pada
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum no. 30/PRT/M/2006 yang menjadi parameter bagi penyediaan sarana
aksesibilitas di kawasan Taman Menteng.

1.2. Permasalahan

Berdasarkan pengamatan awal terdapat beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam hal
keberadaan kawasan Taman Menteng sebagai ruang publik kota terhadap kaitannya dengan aksesibilitas
kaum difabel yaitu :

1. Mendesaknya fasilitas umum, sarana dan prasarana transportasi yang aksesibel bagi difabel di
kawasan Taman Menteng dalam rangka menuju kesamaan kesempatan dan kesetaraan
perlakuan.

2. Kawasan Taman Menteng tidak mempunyai fasilitas khusus sarana aksesbilitas untuk
kaum difabel.

3. Belum optimalnya sarana aksesibilitas publik di kawasan Taman Menteng untuk memfasilitasi
kaum difabel sehingga secara umum kaum difabel tidak dapat mengakses ruang publik kota
secara mandiri.

1.3. Tujuan
Adapun tujuan dari penelitian tentang aksesibilitas kaum difabel pada ruang publik kota :

1. Mengidentifikasi dan mengevaluasi keadaan eksisting sarana aksesibilitas di kawasan Taman
Menteng.

2. Sebagai bentuk sosialisasi pentingnya memfasilitasi sarana aksesibilitas kaum difabel pada
ruang publik kota.

3. Sebagai usaha menuju perlindungan hukum (advokasi) yang memungkinkan adanya aturan yang
baku tentang aksesibilitas kaum difabel pada sarana aksesibilitas umum ruang publik kota.



1.4. Ruang Lingkup

1. Kaum difabel pada penelitian ini dibatasi pada tuna daksa pengguna kursi roda.

2. Penelitian ruang luar (outdoor) dibatasi pada kajian aksesibilitas kaum difabel pada fasilitas umum
di ruang terbuka sebagai ruang publik kota.

3. Lingkup pembahasan dalam penelitian ini hanya membahas aspek fisik.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kualitatif deskriptif.
Menurut Maman (2002; 3) penelitian deskriptif berusaha menggambarkan suatu gejala sosial. Dengan kata
lain penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan sifat sesuatu yang tengah berlangsung pada saat
studi. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah :

1. Studi literatur, berupa kegiatan pengumpulan informasi / data existing mengenai
taman yang aksesibel terhadap penyandang difabel yang menjadi topik bahasan, baik mengenai
sejarah, foto / gambar dan aspek- aspek lainnya.

2. Survei lapangan atau observasi, dilakukan setelah mendapatkan beberapa data mengenai topik
bahasan untuk mencocokkan data yang didapat dengan keadaan di lapangan. Selain itu dapat
dilakukan pengukuran pada hal-hal yang bersifat kuantitatif.

3. Wawancara. Melakukan wawancara kepada narasumber yang terkait langsung dengan
permasalahan yang terjadi. Hal ini bertujuan untuk mengetahui kenyamanan dan keamanan
aksesibilitas yang ada pada studi kasus menurut pandangan dan pendapat mereka yang
bersangkutan.

Setelah pengumpulan kemudian data- data itu dipilah antara data-data yang berkaitan dengan bahasan
dan tujuan penelitian dengan data yang sama sekali tidak menunjang maksud dan tujuan penelitian.
Dalam analisa dan penilaian dipilih 4 klasifikasi difabel yaitu tunanetra, tunarungu, tunadaksa pengguna
kruk dan tunadaksa kursi roda. Tidak dipilihnya tunawicara dan tunagrahita sebagai variabel penelitian
berdasarkan pertimbangan bahwa kebanyakan cacat tunawicara juga disandang oleh tunarungu
sehingga antara tunarungu dengan tunawicara dianggap sama dan difabel tunagrahita kebanyakan tidak
berkegiatan diluar ruangan dengan alasan keamanan difabel tersebut.

3. HASIL PENELITIAN

Toilet di Taman Menteng berada di dalam area gedung parkir. Sayangnya tidak tersedia toilet khusus
difabel. Untuk menggunakan toilet ini diharuskan membayar uang kebersihan Rp.1000. Dengan pintu toilet
masih berukuran standar manusia normal dengan lebar 80 cm sehingga tunadaksa pengguna kursi roda
tidak bisa menggunakan toilet kecuali dengan bantuan orang lain. Bagi difabel tunadaksa pengguna kursi
roda yang ingin menggunakan toilet ini dipastikan akan kesulitan karena toilet berada di dalam gedung
parkir yang memiliki perbedaan ketinggian dengan jalur pedestrian 10 cm.

Gambar 3.13 Toilet di Taman Menteng

(sumber: Google)



3.1.1 Aksesibilitas utama toilet

(sumber: Google)

Aksesibilitas utama toilet diukur dari akses masuk utama menuju dalam toilet. Data yang diperoleh
meliputi, (1) lebar pintu utama dan (2) tinggi pintu utama. Berdasarkan data hasil pengukuran, diperoleh

data sebagai berikut.

Tabel.2 Perbandingan Ukuran Aksesibilitas Utama Toilet dengan Data Julius Panero

No. Ukuran Hasil Pengukuran
(cm)

1. Lebar pintu 80

2. Tinggi pintu 200

Namun dari data di atas dapat dilihat, bahwa lebar pintu pada toilet selebar 80 cm tidak cukup
untuk tunadaksa mengaksesnya.

3.1.2 Ruang Gerak menuju wc duduk




(sumber: Google)

Berdasarkan data, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pembuatan closet duduk untuk
memenuhi standar toilet umum bagi pengguna difabel. Beberapa hal tersebut antara lain, (1) Tinggi closet
duduk, (2) Zona Sirkulasi, (3) Zona aktivitas (kursi roda). Berdasarkan hasil pengukuran lapangan,
diperoleh data sebagai berikut.

Tabel.5 Perbandingan Ukuran Ruang

Gerak WC dengan Data Julius Panero

No. Ukuran Hasil P(ilx_‘:])ukuran Data Julius Panero' (cm) Selisih (cm)

1. Dimensi Ruang 102,5x75 167,6 min. x 182,9 min. -65,1 x -107,9
N - Lansia 45,7

5 Z:Tiﬂl)wc (sisi atas tempat 40 Dws 35,6-38,1 1.9

Anak 254

3. Tinggi palang pegangan - 76,2 -

4. Panjang palang pegangan - Bervariasi -

5. Zona aktivitas 65 86,3 -21,3

6. Zona sirkulasi 59 81,3 -22,3

7 Jarak bersih WC dengan o5 457 20,7

dinding

Dari tabel data perbandingan di atas, ada beberapa ketidak sesuaian ukuran pada toilet umum
Taman Menteng. Pertama dimensi ruang WC pada toilet umum di Taman Menteng lebih sempit jika
dibandingkan dengan standar ukuran Julius Panero, dengan selisih -65,1 cm -107,9 cm. Kedua, palang
pegangan di dalam ruang WC pada toilet umum di Taman Menteng tidak ada. Ketiga, tinggi dudukan WC
pada toilet umum di Taman Menteng lebih tinggi 1,9 cm dari data yang ditetapkan oleh Julius Panero.
Keempat, Zona aktivitas di dalam ruang toilet umum di Taman Menteng lebih sempit 21,3 cm dari data yang
ditetapkan oleh Julius Panero. Selain itu, fasilitas closet duduk tidak dilengkapi dengan wastafel juga tidak
dilengkapi dengan cermin dan rak/ tatakan.

3.1.3 Keramahan Toilet Berdasarkan Hasil wawancara

Untuk menilai tingkat keramahan toilet, ada beberapa aspek yang perlu untuk di kaji, seperti (1)
keamanan, (2) kebersihan, (3) kenyamanan, serta (4) aksesibilitas. Berdasarkan hasil wawancara
narasumber di lapangan. Diperoleh data sebagai berikut.

Tabel.6 Hasil Wawancara Narasumber

NAMA ASPEK PENILAIAN NARASUMBER"

NO NAR‘?,SMUUNI'QBER ! KEAMANAN KENYAMANAN KEBERSIHAN
1, Andi (23) 2 2 1
2. Rahadian (25) 2 1 1

Keterangan :
* Kriteria penilaian, 1 Kurang, 2 Cukup, 3 Bagus,

Dari tabel data di atas dapat dilihat, bahwa tingkat keramahan berada di level 1-2. Hal ini
menunjukkan bahwa tingkat keramahan dari segi keamanan, kenyamanan, dan kebersihan ruang masih
kurang bagi pengguna toilet.

1 Op.Cit. him. 280



4. ANALISIS

Melihat pada perbandingan data hasil pengukuran lapangan dengan data ukuran standar toilet
umum bagi pengguna difabel, banyak terjadi ketidak sesuaian. Hal ini tentu akan menghambat pengguna
difabel untuk beraktifitas di dalamnya.

Dari data aksesibilitas utama, tidak ada standar ukuran yang ditetapkan. Namun jika dilihat dari
aksibilitas utama yang menggunakan anak tangga, tentu sudah dapat dipastikan bahwa fasilitas ini tidak
mendukung bagi pengguna yang berkebutuhan khusus. Terutama bagi pengguna kursi roda tentu fasilitas
tersebut tidak dapat digunakan sama sekali tanpa adanya pihak lain yang membantunya.

Dari data perbandingan ukuran wastafel, urinal, dan ruang WC banyak ketidak sesuaian antara
data lapangan dengan hasil ketetapan Julius Panero.

Pertama, banyak zona aktivitas dan zona sirkulasi ruang toilet yang lebih sempit, bahkan terlalu
sempit. Padahal bagi pengguna dengan berkebutuhan khusus membutuhkan ukuran ruang yang lebih luas
dibanding dengan orang dengan tubuh normal seperti pada umumnya. Orang dengan kebutuhan khusus
yang tergolong Ambulant Disabled, memiliki zona aktivitas yang lebih luas sedang untuk orang normal
dengan rentang tubuh maksimal antara 75-95 cm. Sedangkan kaum difabel yang dengan pengguna
memiliki rentang tubuh hingga 110 cm.? Ukuran ruang yang terlalu sempit ini tentu akan menghambat
aktifitas pengguna difabel di dalam ruang toilet. Seperti dalam penyesuaian posisi tubuh, dan perpindahan
posisi tubuh, dari alat bantu menuju fasilitas yang akan digunakan.

Kedua, beberapa fasilitas memiliki jarak yang terlalu tinggi. Sehingga akan menyulitkan dan/ atau
menghambat paengguna difabel untuk menggunakannya. Padahal, seorang pengguna difabel akan
kesulitan jika harus menyesuaikan dengan ketingiian sebuah fasilitas yang mereka gunuakan. Hal ini
disebabkan mereka harus terpaku pada alata bantu difabel yang mereka gunakan. Seperti fasilitas wastafel
dan urinal yang terlalu tinggi, tentu akan membuat pengguna difabel kesulitan dalam menggunakan fasilitas
tersebut.

Ketiga, ruang toilet umum belum memiliki beberapa fasilitas penunjang yang seharusnya ada pada
toilet umum bagi kaum difabel, seperti handrail (palang pegangan) yang kurang memadahi. Padahal, peran
handrail sangatlah penting bagi pengguna berkebutuhan khusus. Selain handrail, fasilitas seperti
gantungan baju, bak air, tisu, dan hand draying juga tidak terdapat pada toilet umum portabel yang berada
di kawasan Purwosari.

Di sisi lain, berdasarkan hasil wawancara narasumber pengguna, toilet umum portabel yang

berada di kawasan Purwosari memiliki tingkat keramahan yang cukup memadahi untuk pengguna. Hal ini
dilihat dari tingkat keamanan, kenyamanan, serta kebersihan ruang toilet.

5. KESIMPULAN

Dari hasil analisis yang dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
5.1. Aksesibilitas utama pada toilet umum di Taman Menteng tidak mendukung bagi pengguna difabel;

5.2. Ruang gerak ruang WC pada toilet umum di Taman Menteng belum sesuai dengan standar ukuran
yang ditetapkan Julius Panero. Sehingga belum sesuai jika digunakan untuk kaum Difabel;

5.3. Tingkat keramahan (kenyamanan, keamanan, dan kebersihan) pada toilet umum di Taman Menteng
belum cukup mewadahi untuk pengguna toilet.

2 Idris, Ivana. Op. Cit. him. 2
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